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RINGKASAN

Sesuai dengan judul dalam skripsi ini tentang akibat hukum jual beli
kendaraan bermotor roda dua dengan dijaminkan sccara fidusia vang tidak
didaftarkan dan penyelesaiannya terhadap debitur wanprestasi pada PT. FIF
Kantor Cabang Jember ringkasannya adalah sebagai berikut:

Bahwa penyaluran modal dalam pemberian fasilitas kredit oleh perusahaan
pembiayaan konsumen membutuhkan adanya jaminan kepastian hukum dan
perlindungan bagi kembalinya modal kreditur. Dengan adanya Jaminan tersebut
apabila dikemudian hari terjadi debitur melakukan wanprestasi, maka pihak
kreditur akan mendapatkan penggantian dari penjualan yang didapat secara lelang
atas benda jaminan itu. Lembaga jaminan yang sering dipakai dalam praktek pada
perusahaan pembiayaan konsumen adalah dalam bentuk benda bergerak dengan
Jjaminan fidusia.

Setelah keluarnya Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan
Fidusia, pendaftaran jaminan fidusia menjadi kewajiban yang harus dilaksanakan
agar penerima jaminan fidusia mempunyai sertifikat jaminan fidusia sebagai alat
bukti yang kuat dan dalam bentuk yang autentik.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah selain sebagai svarat untuk mendapatkan
gelar sarjana hukum, juga untuk menganalisa kewajiban pendaftaran jaminan
fidusia pada kantor pendaftaran jaminan fidusia dan akibat hukumnya jika
Jaminan fidusia tidak didafiarkan, serta penyelesaiannya terhadap debitur
wanprestasi.

Metodologi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah dengan
pendekatan undang-undang (statute approach). Sedangkan pengumpulan bahan
hukum menggunakan prosedur studi kepustakaan dan dalam menganalisa bahan
hukum menggunakan metode deskriptf kualitatif,

Sesuai dengan  Undang-Undang Nomor 42 Tentang Jaminan Fidusia,
pembebanan jaminan fidusia harus dengan akta notaris serta harus didaftarkan
pada kantor pendaftaran fidusia agar timbul hak kebendaan dan memenuhi asas

publisitas serta kepastian hukum bagi para pihak. Akibat hukum jika pendafiaran

xiil
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jaminan fidusia tidak dilaksanakan adalah tidak melahirkan perjanjian kebendaan
bagi jaminan fidusia tersebut, sehingga karakter kebendaan seperti seperti droite
de suite dan hak preferensi tidak melekat pada kreditur penerima lidusia.
Mengingat sangat pentingnya pendafiaran Jaminan fidusia, maka pemerintah
wajib mengadakan kantor pendaftaran fidusia di  daerah tingkat I, dan

memberikan sanksi yang tegas pada perusahaan pembiayaan konsumen vang tidak
mendaflarkan obyek jaminan fidusia.

Xiv
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan yang dilaksanakan pemerintah dewasa ini bertujuan untuk
mencapai kesejahteraan masyarakat agar tercapai cita-cita lubur yaitu Negara adil
dan makmur. Di dalam Pembangunan ini diharapkan apar Pembangunan Lkonomi
dapal menunjang Pembangunan di sektor lainnya, antara lain dibidang hukum.
Salah satu bidang hukum yang perlu mendapat perhatian untuk mengimbangi
perkembangan dalam bidang ekonomi adalah hukum jaminan. Berbicara hukum
jaminan senantiasa berkaitan dengan hukum ekonomi feconomic law), Karena
perkembangan  dibidang  ekonomi, utamanya pada sektor industri, serta
perdagangan, sektor pengangkutan dan lain-lain, membutuhkan adanya kapital.
Penyediaan kapital untuk kredit konsumtif membutuhkan adanva pengamanan
bagi kapital yang disalurkan tersebut,

Penyaluran dana dalam bentuk pemberian fasilitas kredit olch kreditur
(lembaga pembiayaan) membutuhkan jaminan kepastian hukum dan perlindungan
bagi kembalinya dana yang telah disalurkan. Dengan adanya jaminan tersebut,
jika terjadi debitur wanprestasi maka kreditur mendapat  penggantian  dari
penjualan atas benda jaminan melalui lembaga eksekusi.

Disamping itu khusus bagi lembaga-lembaga pembiayaan sudah menjadi suatu
kelaziman bahwa dalam menvalurkan  kredit lembaga pembiayaan harus
mempunyai jaminan bagi kembalinva kredit tersebut. Dalam ketentuan
perkreditan  disamping memperhatikan aspek ekonomi dan bisnis lembaga-
lembaga pembiayaan, maka lembaga pembiayaan harus memperhatikan aspek
pengamanannya dari segi hukum (legal security).

Didalam Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia
pada pasal 1 ayat 7 dijelaskan bahwa utang adalah kewajiban yang dinvatakan
atau dapat dinyatakan dalam jumlah vang baik dalam mata vang Indonesia atau

mata uang lainnya, baik secara langsung maupun diangsur. disini lembaga
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pembiayaan harus mempunyai keyakinan atas kesanggupan debitur untuk
melunasi hutangnya sesuai dengan yang diperjanjikan. Kredit yang diberikan oleh
lembaga pembiavaan mengandung resiko, schingga dalam pelaksanaannya
lembaga pembiayaan harus memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat.
Uintuk mengurangi resiko tersebut, jaminan pemberian kredit dalam arti keyakinan
atas kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi hutang-hutangnya
scsuai dengan  yang  diperjanjikan merupakan faktor penting  yang harus
diperhatikan oleh lembaga pembiayaan.

Untuk memperoleh keyakinan tersebut, sebelum memberikan kredit, lembaga
pembiavaan harus melakukan penilaian yang seksama terhadap Kemampuan,
kapital. agunan atau jaminan dan prospek usaha dari pihak debitur. Mengingat
jaminan merupakan salah satu unsur pemberian kredit, maka apabila berdasarkan
unsur-unsur lain telah dapat diperoleh keyakinan atas kemampuan pihak debitur
mengembalikan hutangnya. jaminan (agunan) dapat berupa benda, proyvek atau
hak tagih vang dibiayai oleh kredit yang bersangkutan, Lembaga pembiayaan
tidak wajib meminta jaminan (agunan) berupa benda yang tidak berkaitan
langsung dengan obyek yang dibiayai.

Sering digunakan dalam prakiek oleh lembaga pembiayaan adalah jaminan
kebendaan, Jaminan kebendaan yang dikenal dalam prakick adalah dalam bentuk
hak tangeungan untuk benda tidak bergerak, sedangkan gadai dan fidusia
digunakan untuk benda bergerak. Untuk jaminan fidusia hanyak digunakan dalam
praktek karena cara dan proses pembebanannya mudah, cepat dan luwes,

Fidusia sebagai lembaga juminan timbul karena kebutuhan masyarakat akan
keberadnan lembaga jaminan yang tidak mengharuskan syarat penguasaan benda
jaminan dalam tangan pemberi kredit. Apabila benda yang dijaminkan oleh
debitur adalsh benda vang diperlukan dalam  kegiatan schari-hari, maka
penguasaan benda jaminan hukum oleh kreditur akan menghambat kepgiatan
debitur dulam melanjutkan jenis usahanya. Untuk mengatasi kesulitan teschut,
sejak awal yurisprudensi membenarkan adanya lembaga jaminan Fiducia
Eigendom Overdracht (FEO) dimana penyerahan hak milik atas benda Jaminan

berdasarkan pada kepercayaan.
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Berkaitan dengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999
Tentang Jaminan Fidusia, maka obyek jaminan fidusia bisa berupa diantaranya:
benda berwujud, benda tak berwujud termasuk piutang, benda bergerak, benda tak
bergerak yang tidak dapat diikat dengan hak tanggungan, benda persediaan dapat
juga menjadi obyek jaminan fidusia. Salah satu bentuk benda bergerak adaiah
berupa kendaraan bermotor roda dua.

Dalam Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia
pada pasal 11 dan 12 dijelaskan bahwa benda yang dibebani dengan jaminan
fidusia wajib didaftarkan pada kantor pendafiaran fidusia yang untuk pertama kali
didirikan di Jakarta dan mencakup seluruh wilayah Negara Republik Indonesia.
Pendaltaran jaminan fidusia ini mempunyai tujuan agar penerima fidusia
mempunyai sertifikat jaminan fidusia sebagai alat bukti yang kuat karena dalam
bentuk vang autentik. I

Berdasarkan  uraian terscbut diatas dan  bertitik tolak pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku (hukum positif) vang ada, penulis bermaksud
membahas secara lebih rinci lagi dalam bentuk karya ilmiah dengan judul
"AKIBAT HUKUM JUAL BELI KENDARAAN BERMOTOR RODA DUA
DENGAN JAMINAN FIDUSIA YANG TIDAK DIDAFTARKAN DAN
PENYELESAIANNYA TERHADAP DEBITUR WANPRESTASI PADA PT.
FIF KANTOR CABANG JEMBER™.

1.2 Ruang Lingkup

Dalam sub bab ini penyusun berusaha untuk menghindari timbulnya
kesalahan-kesalahan pengertian atas tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam
penyusunan karya ilmiah dalam bentuk skripsi ini, diperlukan adanya pembatasan
ruang lingkup dalam membahas permasalahan pada akibat hukum perjanjian jual
beli kendaraan bermotor roda dua dengan jaminan fidusia vang tidak didafiarkan,

serla penyelesaian terhadap debitur wanprestasi.
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1.3 Rumusan Masalah

Untuk menghidari terjadinya kesimpangsiuran didalam pembahasan skripsi

ini, penyusun membatasi diri bahwa permasalahan yang hendak dikaji adalah

sebagai berikut:

I

bed

Apakah Jual Beli Kendaraan Yang Dijaminkan Secara Fidusia Harus
Didafiarkan Pada Kantor Fidusia?

Apa Akibat Hukum Terhadap Jual Beli Kendaraan Yang Dijaminkan
Sccara Fidusia Dan Tidak Didaftarkan Pada Kantor Fidusia?

Bagaimana Penyelesaiannya Terhadap Debitur Wanprestasi?

1.4 Tujuan Penulisan

Penulisan skripsi ini memiliki dua macam tujuan yaitu tujuan vang bersifat

umum dan tujuan yang bersifut khusus.

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah merupakan tujuan vang bersifat

akademis, yaitu:

l.

2.

3.

Untuk memenuhi dan melengkapi salah satu syaral dan tugas dalam
memperoleh gelar sarjana hukum;

Untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang ilmu hukum yang
bermanfaat bagi almamater dan masyarakal pada umumnya;

Untuk mengembangkan ilmu hukum vang telah diperoleh dibangku kuliah

dalam praktek yang terjadi di masyarakat.

1.4.2 Tujuan Khusus

-

Untuk mengetahui dan mengkaji kewajiban pendaftaran jaminan fidusia
pada kantor fidusia

Untuk  mengetahui dan mengkaji akibat hukum terhadap jual beli
kendaraan yang dijaminkan Secara fidusia dan tidak didaftarkan pada
kantor lidusia

Untuk mengetahui dan mengkaji proses penyelesaian yang dilakukan oleh

kreditur terhadap debitur wanprestasi.
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1.5 Metodologi Penelitian
Metodologi penclitian pada hakekatnya memberikan pedoman tentang cara-
cara seseorang ilmuwan/penulis mempelajari, menganalisa dan memahami
permasalahan yang dihadapi schingga tulisan ini dapat dipertangeung jawabkan
secara ilmiah. Oleh karena itu, penulisan skripsi ini menggunakan metode
penelitian scbagai berikut:
1.5.1 pendekatan masalah
Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
pendekatan undang-undang (statule approach). Dimana metode ini dilakukan
dengan menelaah semua undang-undang dan regulisasi yang bersangkut paut
dengan isu hukum yang sedang ditangani. (Marzuki,2005:93). Bagi penelitian
untuk kegiatan praktis, pendekatan undang-undang ini akan membuka kesempatan
bagi peneliti untuk mempelajari adakah konsistensi dan penyesuaian antara suatu
undang-undang dengan undang-undang yang lainnya, atau antara relugasi dengan
undang-undang.
1.5.2 Sumber Bahan Hukum
Sumber bahan hukum merupakan sarana dari suatu penelitian yang
dipergunakan untuk memecahkan permasalahan vang ada. bahan vang diperoleh

diharapkan dapat menunjang penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.5.2.1 Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer ialah sumber yang digunakan untuk mendapatkan
sumber bahan hukum primer, yang merupakan bahan hukum vang bersifat
autoritatif artinys mempunyai otoritas. Bahan-bahan hukum primer terdiri dari
perundang-undangan, catatan-calatan resmi alau nsalah dalam  perbuatan
perundang-undangan dan putusan-putusan hakim. (Marzuki,2005:141).

Dalam skripsi ini  bahan primer juga diperoleh melalui tanya jawab

(wawancara) dan penjelasan langsung dari Kantor F.LLF Cabang Jember.
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1.5.2.2 Bahan Hukum Sekunder

Bahan-bahan sekunder merupakan bahan yang berupa semua publikasi
tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi
tentang hukum meliputi tentang teks, kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal hukum,

dan komentar-komentar atas putusan pengadilan. (Marzuki,2005;141).

1.5.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mempergunakan berbagai metode
untuk mengumpulkan bahan. Adapun beberapa metode yang dipakai penulis
untuk memperoleh dan mengumpulkan bahan adalah sebagai berikut:
1.5.3.1 Wawancara
Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dard
lapangan untuk memperoleh sumber data primer vang dilakukan melalui
wawancara langsung dan meminta dokumen-dokumen penunjang dari pihak vang
terkait yaitu dengan Kepala Bagian SDM Kantor F.LF Cabang Jember
1.5.3.2 Studi Dokumen
Metode ini merupakan untuk memperoleh data sekunder yang berupa
peraturan perundang- undamgan yang berlaku, buku-buku literatur, karya ilmiah

hukum yang terkait dengan permasalahan.

1.5.4 Analisa Bahan Hukum

Setelah  bahan-bahan diperoleh, kemudian disusun secara kronologis,
sclanjutnya dianalisa dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, Deskriptif
adalah pembahasan yang memberikan gambaran yang lengkap dan jelas mengenai
apa yang menjadi permasalahan yang ada. Kualitatif artinya diuraikan menurut
mutu dan sifat gejala dan peristiwa hukum yang berlaku dalam kenyataan sebaga
data primer yang dihubungkan dengan teori- teori dan uraian penulis buku
kepustakaan  yang merupakan  bahan  sekunder (MHadikusuma; 1995,164).
Kemudian menarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif yaitu
metode pembahasan yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-

hal yang bersifat Khusus, Penelitian yang deduktif ini diharapkan dapat
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memperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang dibahas sehingga akan

memperoleh kesimpulan yang sesuai.
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2.1 Fakta

Debitur X yang beralamat dijalan Y Kabupaten Jember mempunyai suatu
keinginan untuk membeli kendaraan bermotor roda dua. Namun karena kondisi
keuangannya tidak memungkinkan untuk membeli kendaraan bermotor roda dua
secara tunai maka ia berkeinginan untuk membeli kendaraan tersebut dengan cara
kredit. Pada tanggal 6 Februari 2005 debitur X pergi ke kantor FIF Cabang
Jember di Kompleks Pertokoan Mutiara Plaza JI Diponegoro Jember dengan
tujuan untuk mengajukan kredit.

Kemudian debitur X melihat serta memilih jenis kendaraan. Setelah ia
memilih salah satu merek kendaraan bermotor yang sudah populer dimasyarakat,
Kemudian ia diberi brosur angsuran kredit dengan uang muka schesar Rp
2.500.000,- dengan jangka waktu kredit selama 3 tahun dan dengan nilai angsuran
Rp. 520.000,- perbulan. Setelah debitur X menyerahkan persyaratan kredit berupa
foto  kopy  KTP  suami-istri, Kartu Keluarpa (KK),  rekening
listrik/PDAM/telpon/SPPT slip  paji  atau  surat  Keterangan  penghasilan,
selanjutnya dilakukan proses survey oleh pihak PT. FIF.

Setelah proses survey dan kelengkapan persyaratan telah terpenuhi maka
permohonan kredit yang diajukan oleh debitur X diseleksi lagi oleh pihak PT. FIF,
Akhimya pada tanggal 8 Februari 2005 permohonan yang diajukan oleh debitur X
disetujui dengan disertai penandalanganan perjanjian kredit, dimana didalamnya
tercantum kesepakatan mengenai besarnya uang muka yang harus dibavar sebesar
Rp.2.500.000.- angsuran sebesar Rp.520,000,- per bulan, dengan jangka waktu
Kredil selama 3 tahun. Tanggal jatuh tempo pembayaran dinyatakan pada setiap
tanggal 8 pada bulan berikutnya dengan alasan karena penandatanganan
persctujuan dilakukan pada langgal 8 Februari 2005. Apabila terjadi
keterlambatan angsuran maka akan dikenakan sanksi denda sebesar 0,5 % x nilai

angsuran x jumlah hari keterlambatan. Disamping ada juga sanksi lainnya apabila
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debitur  melakukan  wanprestasi, berupa perampasan  secara sepihak yang
dilakukan olch pihak PT. FIF. Setclah terjadi kesepakatan antara kedua belah
pihak maka kemudian satu unit kendaran bermotor dikirim ketempat debitur X.
Wakiu terus berjalan, debitur X selalu memenuhi kewajibannya yaitu
membayar angsuran kredit kendaraan bermotor roda dua kepada pihak kreditur.
Pada wakiu pembayaran angsuran kredit ketujuh debitur X mulai terjadi masalah
yaitu terlambat membayar angsurannya dan ia mendapat surat peringatan pertama
dari pihak kreditur. Setelah pada bulan berikutnya ia juga belum membayar pula
schingga ia mendapat surat peringatan kedua dari pihak kreditur, Tiga bulan
berturut-turut debitur X tidak bisa membayar angsuran sepeda motornya sehingga
mau lidak mau pihak kreditur memberikan surat peringatan ketiga kalinya dengan
disertai tindakan penarikan sepeda motor yang diperoleh dari FIF, disamping itu

debitur X juga dikenai sanksi administrasi.

2.2 Dasar Hukum
Sesuai dengan permasalahan yang ada dalam skripsi ini, vang termasuk dalam
ruang lingkup perdata dan lebih khusus lagi dalam hukum perjanjian dan hukum
kebendaan, maka dasar hukum yang dipakai oleh penulis adalah Peraturan
Perundang-undangan sebagai berikut:
I. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
a. Pasal 1131 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata berbunyi :
Segala kebendaan si berhutang, baik vang bergerak maupun yang tak
bergerak, baik yang sudah ada maupun yang akan baru ada dikemudian
hart, menjadi tanggungan untuk segala perikatan perscorangan.
b. Pasal 1132 Kitab Undang-undang Hukum Perdata berbunyi:

Kebendaan tersebut menjadi jaminan bersama-sama bagi semua orang
yang mengutangkan padanya; Pendapatan penjualan benda-benda itu
dibagi menurul keseimbangan, yaitu menurul besar kecilnya utang
masing-masing, kecuali apabila di antara para berpiutang itu adalah
alasan-alasan yang sah untuk didahulukan.
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¢. Pasal 1234 Kitab Undang-undang Hukum Perdata berbunyi:
Tiap-tiap perikatan adalah untuk memberikan sesuatu, untuk berbuat
sesuatu atau untuk tidak berbuat sesuatu.

d. I'asal 1313 Kitab Undan g-undang Hukum Perdata yang berbunyi:
Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau
lebih mengikatkan dirinya terhadap suatu orang lain atau lebih.

e. Pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang berbuyi:

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat; '
I Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya; '
2. Kecakapan untuk membuat suaty perikatan;
3. Suatu hal tertentu:
4. Suatu sebab yang halal

f. Pasal 1338 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang !

berbunyi:

Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlakuy sebagai Undang-

r
|
undang bagi mereka yang membuatnya. ‘
Pasal 1338 ayat (3) Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang
berbunyi suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik. I
2. Undang-undang Nomor:42Tahun 1999 tentang Fidusia.

a. Pasal | ayat (1):
Fidusia adalah pengalihan hak kepemilikan suaty benda atau suaty dasar
kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya
dialihkan tersebut tetap dalam penguasaan pemilik benda.

b. Pasal | ayat (2):

Jaminan fidusia adalah hak jaminan atas benda bergerak yang berwujud
maupun yang tak berwujud dan benda tak bergerak khususnya bangunan
yang tidak dapat dibebani hak tanggungan yang dimaksud dalam Undang-
undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang hak tanggungan yang tetap berada
dalam penguasaan pemberi fidusia, sebagai agunan bagi pelunasan utang
lertentu yang memberikan kedudukan yang diutamakan kepada penerima
fidusia terhadap kreditur lainnya.
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c. Pasal 4:
Jaminan fidusia merupakan perjanjian ikatan dari suatu perjanjian pokok

yang menimbulkan kewajiban bagi para pihak untuk memenuhi suatu
prestasi,

d. Pasal 1] ayat (1) :
Benda yang dibebani dengan jaminan fidusia wajib didaftarkan

¢. Pasal 12 ayat (1}
Pendaftaran jaminan fidusia sebagaimana dimaksud dalam pasal 11 ayat |
dilakukan pada kantor pendaftaran lidusia

[. Pasal 27;
Hak yang didahulukan dari penerima fidusia tidak hapus karena adanya
kepailitan dan atau likuidasi pemberi fidusia. }

g. Pasal 28:

Apabila atas benda yang sama menjadi obyek jaminan fidusia lebih dari satu
perjanjian jaminan fidusia, maka hak yang didahulukan sebagaimana vang
dimaksud dalam Pasal 27 diberikan kepada pihak vang lebih dahulu
mendaftarkannya pada kantor pendaftaran Fidusia.

h. Pasal 29 ayat (1);

Apabila debitur pemberi fidusia cidera janji. cksekusi vang menjadi obyek

jaminan fidusia dapat dilakukan dengan cara:

» Pelaksanaaan terhadap eksekusi sebagaimana diatur dalam pasal 15 ayat
2 oleh penerima lidusia;

¢ Penjualan benda yang menjadi obyek jaminan fidusia atas kekuasaan
pemberi lidusia sendiri melalui pelelangan umum serta mengambil
pelunasan piutangnya dari hasil penjualan.

* Penjualan yang dilakukan dibawah tangan vang dilakukan berdasarkan
kesepakatan pemberi dan penerima fidusia jika dengan cara demikian
diperoleh harga tertinggi yang menguntungkan para pihak.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 86 tahun 2000 tentang Tata Cara Pendaftaran
Jaminan Fidusia dan Biaya Pembuatan Akta Jaminan Fidusia;
a. Pasal 2 ayat |
Permohonan pendafturan jaminan fidusia diajukan kepada menteri

b. Pasal 2 ayat 2
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Permohonan pendaftaran yang dimaksud dalam ayat | diajukan secara

tertulis dalam Bahasa Indonesia melalui kantor oleh pencrima fidusia,

Kuasa, atau wakilnya dengan melampirkan pernvataan pendaflaran jaminan
fidusia
¢. Pasal 2 ayat 4

Permohonan pendaflaran fidusia sebagaimana vang dimaksud dalam ayat 2
dilengkapi dengan:

I Salinan akta notaris tentang pembebanan Jaminan fidusia;

2. Surat kuasa atau pendelegasian wewenang untuk melakukan pendaftaran
Jaminan fidusia;

Bukti biaya pendaflaran fidusia sebagaimana dimaksud dalam pasal 3.

Lad

1.3 Landasan teori

Untuk membahas dan mengkaji permasalahan vang ada dalam skripsi ini,
perlu didukung oleh adanya landasan teori dengan tujuan  memberikan
kemudahan-kemudahan didalam memahami aspek-aspek pengertian yang ada.
2.3.1 Pengertian Akibat Hukum

Pengertian akibat hukum adalah segala akibatvkosekuensi yang terjadi dari
segala perbuatan hukum yang dilakukan oleh subyek hukum terhadap obyek
hukum ataupun akibat-akibat lain yang disebabkan oleh kejadian-kejadian tertentu
yang olch hukum yang bersangkutan sendiri telah ditentukan atay dianggap
sebagai akibat hukum, (Halim,2005:15). akibat hukum inilah vang selanjutnya
merupakan sumber lahirnya hak dan kewajiban lebih lanjut bagi subyek hukum
yang bersangkutan.

Pengertian lain dari akibat hukum adalah akibat vang ditimbulkan oleh
peristiwa hukum. Sebagai contoh

I. Timbulnya hak dan kewajiban bagi si pembeli dan penjual rumah

merupakan akibat hukum dari jual-beli antara pemilik dan pembeli

(=]

Dihukumnya seorang pencuri adalah akibat hukum dari perbuatan pencuri
tersebut  yakni mengambil barang orang lain tanpa hak atau secara

melawan hukum,
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Dari pengertian dialas maka jelaslah bahwa akibat hukum sangat crat
kaitannya dengan peristiwa hukum. Dalam hukum peristiwa hukum dibedakan
menjadi dua macam, yaitu:

I. Perbuatan subyek hukum (manusia dan badan hukum);

2. Peristiwa lain yang bukan perbuatan subvek hukum.

Peristiwa subyck hukum dapat pula dibedakan antara perbuatan hukum dan
perbuatan lain yang bukan perbuatan hukum.

Suatu perbuatan merupakan perbuatan hukum kalau perbuatan hukum itu oleh
hukum diberi akibat (mempunyai akibat hukum) dan akibat itu dikehendaki oleh
yang bertindak. (Kansil, 1999:89)

Apabila akibat sesuatu pebuatan tidak dikehendaki oleh yang melakukannya
atau salah satu dari yang melakukannya, maka perbuatan itu bukanlah perbuatan
hukum. Dengan demikian dapatlah dikatakan, bahwa kehendak dari yang
melakukan perbuatan itu menjadi unsur pokok dari perbuatan tersebut. Jadi suatu

perbuatan vang akibatnya tidak dikehendaki oleh yang melakukan bukanlah suatu

perbuatan hukum.
Dikenal dua macam perbuatan hukum, yaitu:

a. Perbuatan hukum yang bersegi satu (eenzijdig)

b. Perbuatan hukum yang bersegi dua (rweenzijdig)

Adapun perbuatan yang bersegi satu adalah perbuatan yang akibat hukumnya
ditimbulkan oleh kehendak dari satu subyek hukum saja (satu pihak yang
melakukan perbuatan itu), seperti misalnya perbuatan hukum yang disebutkan
dalam pasal 875 KUHPerdata, yaitu perbuatan mengadakan surat wasiat.

Suatu perbuatan hukum yang bersegi dua adalah perbuatan vang akibat
hukumnya ditimbulkan oleh kehendak dari dua subyek hukum, dua pihak atau
lebih: tiap perbuatan hukum yang bersegi dua merupakan suatu perjanjian. Dalam
pasal 1313 KUHPerdata ditegaskan, bahwa perjanjian itu adalah suatu perbuatan

yang menycbabkan seseorang atau lebih mengikatkan diri pada seseorang atau
lebih. (Kansil, 1999:89)
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Adapun perbuatan lain yang bukan perbuatan hukum dapat dibedakan dalam:
1. Perbuatan yvang akibatnya diatur oleh hukum, walaupun bagi hukum tidak
perlu akibat tersebut dikehendaki oleh pihak yang melakukan perbuatan
itu, Jadi akibal yang tidak dikehendaki olch yang melakukan perbuatan itu
diatur oleh hukum, tetapi perbuatan itu bukanlah perbuatan hukum.
Contoh perbuatan ini adalah: perbuatan memperhatikan (mengurus)
kepenfingan orang lain dengan tidak dimintai oleh orang itu untuk
memperhatikan Kepentingannya  (zaakwaarneming) vang diatur dalam
padal 1354 KUHPerdata, misalnya : A tidak dapat memperhatikan
kepentingannya karena menderita sakit, apabila seseorang lain (51 B)
memperhatikan kepentingannya, maka si B mau tidak mau menurut
hukum wajib meneruskan perhatian (pengurusan) tersebut sampai A

sembuh dan dapat kembali memperhatikan sendiri kepentinganya.

b2

PPerbuatan yang bertentangan dengan hukum (onrechtmative daad).

Akibat suatu perbuatan vang bertentangan dengan hukum juga diatur oleh
hukum, meskipun akibat itu memang tidak dikehendaki olch yang
melakukan perbuatan tersebut.

Dalam hal ini, siapa vang melakukan suatu perbuatan yang bertentangan
dengan hukum harus mengganti kerugian yang diderita oleh yang dirugikan
karcna perbualan itu. Jadi, Karena suatu perbuatan yang bertentangan dengan
hukum timbul suatu perikatan untuk mengganti kerugian yang diderita oleh yang
dirugikan,

Adapun asas tersebut tercantum dalam pasal 1365 KUHPerdata yang
mencgaskan, bahwa tiap perbuatan yang bertentangan dengan hukum (melanpear
hukum), vang dirugikan orang lain. mewajibkan pihak yang merugikan (yang

melakukan itu) mengganti kerugian yang diderita oleh pihak vang dirugikan.
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Dalam sejarah hukum “Perbuatan yang bertentangan dengan hukum™ yang

disebutkan dalam pasal 1365 KUHPerdata telah diperluas pengertiannya menjadi:

membual sesuatu atau tidak menjadi sesuatu (melalaikan sesuatu) yvang:

&,

b.

Melanggar hak orang lain;

Bertentangan  dengan  kewajiban hukum dari yang melakukan
perbuatan itu;

Bertentangan dengan baik kesusilaan maupun asas-asas pergaulan
kemasyarakatan mengenai kehormatan orang lain atau barang orang

lain:

3. Mengenai contoh dari suatu peristiwa lain yang bukan perbuatan hukum

adalah: kelahiran, kematian, lewat waktu atau daluarsa:

H

kelahiran menimbulkan hak dari hak-hak anak itu untuk mempercleh
pemeliharaan dari orang tuanya (pasal 298 ayat 2 KUHPerdata)
Tentang kematian diatur dalam pasal 830 dan 833 KUHPerdata.
Mengenai contoh dari daluarsa atau lewatl waktu yaitu: lewat wakiu
akuisitif dan lewat waktu ekstinktif. berdasarkan lewat waktu akuisitif,
orang dapat memperoleh sesuatu hak schabis masa tertentu dan
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh undang-undang.
Lewal waktu akuisitif dapatlah disebutkan suvatu Jewat wakiu yang
mengakibatkan memperoleh sesvatu, Oleh karena ity lewat waktu
akuisitift menjadi salah satu mempercleh hak milik, sebagaimana
discbutkan dalam pasal 584 KUHPerdata. Berdasarkan lewal wakiu
ckstinktif orang dapat dibebaskan dari sesuatu tanggung jawab (disebut
“Haftung” dalam Bahasa Jerman) schabis masa tertentu dan apabila
syarat-syarat vang telah ditentukan oleh undang-undang dipenuhi.
(Kansil 1999:89-91)

2.3.2 Pengertian Jual-Beli

Perkataan jual-beli menunjukkan adanya dua pihak dimana pihak yang satu

disebut

penjual atau pihak yang mempunyai barang vyang akan dijual

berkewajiban memberikan barang dan berhak atas sejumlah uang, sedangkan
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pihak yang lain disebut pembeli yaitu orang yvang mempunyai uang untuk
mendapatkan barang berkewajiban membayar harga yang dibayarkan.
(Harahap, 1986;181)

Dalam perjanjian jual beli yang diatur dalam KUHPerdata Buku 111,
perjanjian jual-beli termasuk dalam perikatan yang merupakan hubungan hukum
dimana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan
dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan, Perjanjian jual-
beli termasuk dalam perikatan yang mempunyai nilai uang maka perjanjian jual-
beli juga masuk dalam hukum harta kekayaan,

Perjanjian jual-beli sebagai mana perjanjian pada umumnya harus memenuhi 4
syaral yang ditentukan dalam pasal 1320 KUHPerdata vaitu:

I. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;

Sepakat mereka mengikatkan dirinya, maksud dari sepakat disini adalah
dikehendaki oleh pihak yang satu (penjual) juga dikehendaki oleh pihak

vang lain (pembeli) atau kesesuaian kehendak antara dua pihak.

[

Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
Kecakapan untuk membuat suatu perikatan, yang dimaksud dengan cakap
disini adalah kematangan berpikir orang, dalam pasal 1330 KUHPerdata
vang dimaksud cakap adalah:

a. mencapai umur genap 21 tahun dan tidak lebih dahulu telah kawin

b. tidak dalam pengampuan.

Lad

Suatu hal tertentu;

Maksud dari suatu hal tertentu adalah dalam jual-beli itu harus jelas

tentang jenis, jumlah dan macam obyek perjanjian jual-beli, hal ini diatur

dalam pasal 1333 KUHPerdata

4. Suatu sebab yang halal.
Maksud suatu sebab yang halal adalah dalam mengadakan perjanjian jual-
beli harus sesuai dengan undang-undang dan tidak dilarang oleh undang-
undang.

Dalam syarat perjanjian yang disebut sebagai syarat subyektif adalah sepakat

mereka mengikatkan dirinya dan kecakapan untuk membuat suatu perikatan
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karena dua svarat itu menyangkut subyek perjanjian, selanjutnya undang-undang
menghendaki untuk sahnya perjanjian adanya suatu klausa, klausa ini berarti isi
dari tujuan suatu persetujuan yang menyebabkan adanya suatu persetujuan.
(Subekti, 1992:17-19).

Pengertian jual-beli ditentukan dalam pasal 1457 KUHPerdata adalah suatu
persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan diri untuk menyerahkan
suaty kebendaan, dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah
diperjanjikan.

Berdasarkan ketentuan pasal 1457 KUHPerdata, maka penjual berhak atas
uang dan wajib menyerahkan barang, sedang pembeli wajib melakukan
pembayaran, berhak atas barang, oleh karena itu adapun timbal balik itu berupa
hak dan kewajiban antara penjual dan pembeli dan mengikat kedua belah pihak
sehingga  perjanjian  jual-beli termasuk  juga  perjanjian  obligatur,
(Subekti, 1984:11)

Perjanjian jual-beli terjadi segera setelah terjadi kesepakatan kemudian
berdasarkan ketentuan pasal 584 adalah penyerahan barang sebagai akibal adanya
perjanjian tersebut. Dalam praktek antara pembayaran dengan penyerahan barang
dilakukan bersama-sama.

Disamping menyerahkan barang, penjual juga mempunyai kewajiban terhadap
cacat tersembunvi, terhadap barang yang dijual sesuai dengan pasal 1504
KUHPerdata vang bunyinya "Si penjual diwajibkan menanggung terhadap cacat
tersembunyi pada barang vang dijual”. Berdasarkan ketentuan pasal [504
KUHPerdata cacat tersembunyi adalah barang itu tidak sanggup untuk pemakaian
itu. sehingga scandainya pembeli mengetahui cacat itu, ia sama sekali tidak akan
membeli barangnya tersebul.

2.3.3 Pengertian Jaminan Dan Macam Lembaga Jaminan

[stilah jaminan dapat diartikan sebagai tanggungan. Dalam hal ini yang
dimaksud adalah tanggungan atas segala perikatan dari sescorang seperti yang
ditentukan oleh pasal 1131 KUHPerdata yang menyatakan bahwa segala
kebendaan si berhutang baik vang bergerak maupun yang tidak bergerak, baik
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yang sudah ada maupun yang baru akan ada dikemudian hari menjadi tanggungan
untuk segala perikatan perseorangan.

Dalam KUHPerdata kita mengenal jaminan kebendaan dan jaminan orang atau
penanggung ulang (borglocit). Untuk jaminan yang bersifal kebendaan yang
diatur dalam KUHPerdata ini bisa berupa gadai dan hipotik. Sedangkan yang
diawr dengan aturan tersendiri adalah credierverband dan fidusia. Jadi lebih
jelasnya akan penulis uraikan tentang jaminan kebendaan yang terdiri dari empat
macam. antara lain:

1. Gadai

Mengenai gadai ini diatur dalam Buku II titel 20 KUHPerdata, sedangkan
mengenai defenisi gadai dirumuskan didalam pasal 1150 KUHPerdata. Gadai ini
bersiful aceessoir, yang berarti perjanjian gadai diadakan sebagai tambahan dari
perjanjian pokok yaitu hutang piutang (kredit). Dengan demikian berarti bahwa
perjanjian gadai tidak dapat berdiri sendiri terlepas dari perjanjian pokoknyva.
Perjanjian ini diadakan dengan maksud untuk menjaga jangan sampai si berhutang
alau debitur tersebut lalai membayar.

Hak gadai ini beda dengan hak-hak kebendaan yang lain dimana merupakan
hak yang bersifat memberikan jaminan, menjamin pembayaran kembali dari uang
pinjaman itu. Akan tetapi hak menguasai barang itu tidak meliputi hak untuk
memakai, menikmati atau memungul hasil dari barang vang dipakai sebagai
jaminan, lain halnya dengan hak memungut hasil, hak pakai dan mendiami dan
lainnya. Hak gadai itu tidak dapat dibagi-bagi, artinya sebagian hak gadai itu tidak
menjadi hapus dengan dibayarnya sebagian dari hutang. Gadai tetap melekat atas
seluruh bendanya (Sofwan, 1981:98),

Sedangkan ketentuan yang mengatur bahwa dalam gadai harus ada
penycrahan barang yang digadaikan kepada pemegang gadai, diatur dalam pasal
1152 ayat | dan 2 KUHPerdata. Gadai merupakan perjanjian riil karena dalam
perjanjian gadai disamping kata sepakat diperlukan perbuatan yang nyata, dalam

hal ini penverahan kekuasaan atas barang gadai.
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2. Hipotik

Dalam KUHPerdata hipotik diatur dalam Buku 11 titel 21 KUHPerdata, Apa
vang dimaksud dengan hipotik diatur dalam pasal 1162 KUHPerdata. Hipotik
merupakan suatu hak kebendaan atas benda-banda tak bergerak, untuk mengambil
dari padanya bagi pelunasan suatu perikatan,

Hipotik seperti halnya gadai merupakan perjanjian yang accessoir, disamping
adanya perjanjian pokok yang berwujud perjanjian pinjam-meminjan vang (pasal
L1162 KUHPerdata). Karena merupakan perjanjian yvang accessoir, maka adanya
tergantung pada perjanjian pokok dan akan hapus dengan hapusnva perjanjian
pokok tersebul. Mempunyai sifal zaaksgevolk yaitu hak itu senantiasa mengikuti
bendanya dalam tangan siapa benda tersebut berada (dreite de siure) (pasal 1163
KUHPerdata). Thpotik itu tidak dapat dibagi-bagi dan melekat diatas seluruh
benda yang menjadi obyeknya. Lebih didahulukan pemenuhannya dari piutang
yang lain (droite de preference) pasal 1131,1134 ayal 2 KUHPerdata. Sedangkan
obyek dari hipotik adalah benda-benda yang berwujud maupun yang berupa hak-
hak atas tanah.

Hak hipotik hanya berisi hak untuk pelunasan hutang saja dan tidak
mengandung hak untuk menguasai atau memiliki bendanya namun diberi hak
untuk memperjanjikan menjual atas kekuasaan sendiri bendanya manakala debitur
wanprestasi (pasal 1178 ayat | dan ayat 2 KUHPerdata). Cara untuk mengadakan
hipotik harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Hipotik hanya dapat diadakan
dengan akta otentik (pasall 172 KUHPerdata).

Dalam hal mengadakan hubungan hukum dengan jaminan hak kebendaan
vang berupa hipotik perlu kiranya memperhatikan asas-asas vang terkandung
dalam hipotik. Asas-asas tersebut adalah:

a. Azas Publiciteit, yaitu asas yang mengharuskan bahwa hipotik harus

didaftarkan, supaya dapat diketahui oleh umum.

b. Asas Specialiteit, adalah asas yang menghendaki bahwa hipotik hanya

dapat diadakan atas benda-benda yang ditujukan secara khusus.

¢. Asas tidak dapat dibagi-bagi, asas ini mengandung arti bahwa hipotik ini

membebani seluruh obyek atau benda yang dihipotikkan secara



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

keseluruhannya atas setiap benda atau setiap bagian dari benda tak
bergerak.
Mengenai hapusnya hipotik itu karena adanya alasan-alasan sebagai berikut:
a. Karena hapusnya perikatan pokok;
b. Karena pelepasan hipotiknya oleh si berhutang;Karena penctapan tingkat
oleh hakim.
3. Hak Tangzungan
Hak tanggungan berdasarkan pasal 1 ayat | Undang-undang Republik
Indonesia No. 4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta
Benda-Benda Yang Berkaitan Dengan Tanah dirumuskan sebagai hak jaminan
vang dibebankan pada hak atas tanah sebagaimana vang dimaksud dalam Undang-
Undang No. 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok- Pokok Agraria,
berikut atau tidak berikut benda-benda lain vang merupakan satu kesatuan dengan
tanah itu, untuk pelunasan hutang tertentu, yang memberikan kedudukan yang
diutamakan kepada kreditur tertentu terhadap kreditur-kreditur yang lain.
Perumusan pasal | ayat | UUHT tersebut bukan merupakan perumusan umum
tentang hak tanggungan, tetapi hanya merumuskan hak tanggungan atas tanah
(beserta dengan benda-benda yang berkaitan dengan tanah) saja (Satrio. 1997:65).
Menurut UUPA, hak tanggungan dirumuskan scbagai suatu lembaga hak
jaminan, diman: obyek yang menjadi jaminan suatu hutang (perikatan) adalah
benda yang merupakan tanah, Ketentuan UUPA tersebut memberikan kesan
bahwa yang diatur didalamnya adalah hanya tentang bumi, air dan ruang angkasa
saja, maka tambahan kata-kata “dan benda yang berkaitan dengan tanah” adalah
sangat perlu. Hal tersebut untuk menegaskan obyek pengaturan Undang-Undang
Hak Tanggungan. Berbicara mengenai hak tanggungan adalah berbicara mengenda
kegiatan perkreditan modern yang memberikan perlindungan dan kedudukan
istimewa kepada kreditur tertentu. Hukum mengenai perkreditan modern yang
dijamin dengan hak tanggungan mengatur perjanjian dan hubungan utang-piutang
tertentu antara kreditur dan debitur, yang meliputi hak kreditur untuk menjual
lelang harta kekayaan tertentu yang ditunjuk secara khusus sebagai jaminan dan

mengambil pelunasan piutangnya dari hasil penjualan tersebut kreditur, jika
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debitur ingkar janji. Dalam mengambil pelunasan piutangnya dari hasil penjualan
tersebut kreditur pemegang hak tanggungan mempunyai hak mendahulu daripada
kreditur-kreditur yang lain (droite de preference). Hak tanggungan juga tetap
membebani obyek hak tanggungan ditangan siapapun hak tersebut berada.
Ketentuan ini berarti, bahwa kreditur pemegang hak tanggungan tetap berhak
menjual lelang benda tersebut, biarpun dipindahkan haknya kepada pihak lain
(droite de suite).

Dengan adanya Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 1996
Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda Yang Berkaitan
Dengan Tanah, maka ketctuan mengenal hipotik sebagaimana tersebut dalam
Buku Il KUHPerdata sepanjang mengenai pembebanan hak tanggungan pada hak
atas tanah beserta benda-benda yang berkaitan dengan tanah dinyatakan tidak
berlaku lagi. Hal tersecbut sesuai dengan pasal 29 Undang-Undang Republik
Indonesia No. 4 Tahun 1996 vang berbunyi “Dengan berlakunya undang-undang
ini, ketetuan mengenai hipotik sebagai mana yang tersebut dalam Staatsblad
1908-542 jo. Staatsblad 1909-586 dan Staatshlad 1909-584 sebagai yang telah
diubah dengan Staatsblad 1937-190 jo. Staatsblad 1937-191 dan ketentuan
mengenai hipotik sebagaimana tersebut dalam Buku 11 KUHPerdata Indonesia
sepanjang mengenai pembebanan hak tanggungan pada hak atas tanah beserta
benda-benda yang berkaitan dengan tanah dinyatakan tidak berlaku lagi. Dengan
demikian ketentuan-ketentuan tentang hipotik masih berlaku untuk pembebanan
benda-benda tetap lain diluar tanah dan segala sesuatu yang merupakan satu
kesatuan dengan tanah.

4. Fidusia

Fidusia merupakan istilah yang sudah lama dikenal dalam Bahasa Indonesia.
Undang-Undang yang khusus mengatur tentang hal ini, yaitu Undang-Undang No.
4 tahun 1999 juga menggunakan istilah “fidusia”. Dengan demikian, istilah
“fidusia™ sudah merupakan istilah yang resmi dalam dunia hukum Kita. Akan
tetapi, kadang-kadang dalam Bahasa Indonesia untuk fidusia ini disebut juga
dengan istilah “Penyerahan Milik Secara Kepercayaan". Dalam terminology

Belanda sering disebut dengan istilah lengkapnya berupa Fiduciare Eigendom
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(erdract. sedangkan dalam bahasa Inggris secara lengkap sering disebut dengan
istilah Fiduciare Transfer of Ownership.

Namun begitu , kadang-kadang dalam literatur Belanda kita jumpai pula
pengungkapan jaminan fidusia ini dengan istilah-istilah sebagai berikut:

| Zakerheids-eigendom (hak milik sebagai jaminan)

2. Bezitlos zekerheidsrechi(jaminan tanpa menguasai)

3. Verruimd Pand Begrip (gadai yang diperluas)
4. Eigendom Overdract tot Zekerheid (penyerahan hak milik secara jaminan)
3. Bezitloos Pand (Gadai tanpa penguasaan)

6. Een Verkapt Pand Rect (Gadai Berselubung)

1. Ultaouw dari Pand (Gadai yang diperluas), (Fuady, 2003,3-4)

Jaminan fidusia berbeda dengan jaminan gadai, karena pada fidusia, jaminan
yang diserahkan kepada kreditur adalah hak milik sedangkan barangnva letap
dikuasai oleh debitur. Penyerahan jaminan secara fidusia ini dinamakan schagai
penyerahan secara Constitutum Possessorium. Constitutum Possessorium artinya
barang yang diserahkan tetap berada dalam penguasaan pihak vang
menyerahkan.(Tiong, 1983:21)

Fidusia berasal dari kata fides yang berarti “Kepercayaan™. Jadi hubungan
hukum antara pemberi fidusia dan penerima fidusia merupakan hubungan hukum
yang berdasarkan atas kepercayaan. (Tiong, 1983:21)

Pasal | butir 1 Undang-undang No. 42 tahun 1999 memberikan batasan dan
pengertian sebagai berikut: “Fidusia adalah pengalihan hak kepemilikan suatu
benda atas dasar Kkepercayaan dengan ketentuan bahwa henda yang
kepemilikannya dialihkan tetap berada dalam penguasaan pemilik benda™.

Jaminan fidusia adalah hak atas benda bergerak baik berwujud maupun yang
tidak berwujud dan benda yang tidak bergerak khususnya bangunan vang tidak
dapat dibebani dengan hak tanggungan sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang No. 4 tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan vang tetap berada dalam
penguasaan pemberi fidusia, scbagai agunan bagi pelunasan utang tertentu, yang
memberikan kedudukan yang diutamakan kepada penerima fidusia terhadap
kreditur lainnya.
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Berdasarkan pada Undang-Undang Jaminan Fidusia No 42 Tahun 1999
terdapal unsur-unsur yang sangat penting pada fidusia vaitu:
I. Pengalihan hak milik;
2. Kepercayaan;
3. Pengalihan hak milik kepemilikan kepada kreditur, namun benda tetap
berada di dalam penguasaan pemilik benda.
(pasal | ayat 1 Undang-Undang Jaminan Fidusia).
Unsur-unsur yang penting pada fidusia, yaitu: ‘
I. Unsur pengalihan hak milik; |
Pengalihan hak milik kepada kreditur |
1. Unsur kepercayaan dari sudut pemberi fidusia \
a. Fidusia sebagai agunan |
Terdapat penyerahan hak milik sebagai jaminan, tetapi hak milik |
hanya memberikan kewenangan kepada kreditur sebagai pemegang ]I
jaminan saja |
b. Kepemilikan atas benda jaminan fidusia
Benda yang hak kepemilikannya dialihkan tersebut tetap dalam
penguasaan pemilik benda (pasal 1 sub 1 UU Jaminan Fidusia).

2. Unsur kepercayaan dari sudut penerima fidusia:

Y]

Unsur tetap pada penguasaan pemilik benda;

Kreditur memberikan benda jaminan tetap dipinjam—pakai oleh pemberi
fidusia, maka mestinya ada unsur kepercayaan juga pada kreditur terhadap
itikad dari pemberi fidusia, yaitu bahwa benda yang dipinjam-pakaikan
tidak akan dioperkan kepada pihak lain.

4. Kesan keluar tetap beradanya benda jaminan di tangan pemberi fidusia:
Apakah dengan membiarkan benda bergerak yang diberikan scbagai
Jaminan, letap ada di dalam penguasaan debitur/pemberi jaminan, tidak
memberi peluang untuk kekeliruan dari para kreditur lain atas kelavakan

kredit debitur (pemberi jaminan itu).
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Hak preferen:

Hak preferen adalah hak pencrima fidusia untuk mengambil pelunasan
piutangnya atas hasil eksekusi benda yang dijadikan obyek jaminan
fidusia. Jadi yang didahulukan adalah haknya untuk mengambil pelunasan
terlebih dahulu dari hasil eksekusi obyek jaminan fidusia.

a. Pengakuan hak preferensi kreditur dalam undang-undang:
Kedudukan kreditur penerima fidusia sebagai kreditur preferen
sudah ditegaskan dalam pasal | sub 2 Undang-Undang No. 42
Tahun 1999.

b, Kedudukan kreditur pencrima fidusia pada saat eksekusi;
Kedudukan penerima fidusia disamakan dengan pemegang gadai,
hipotik dan hak tanggungan. Apabila debitur melakukan
wanprestasi/ingkar janji, maka kreditur dapat melakukan cksekusi.

¢. Posisi kreditur penerima fidusia dan pemagang gadai;

Hak kreditur pemegang fidsusia untuk menuntut penyerahan benda
jaminan fidusin yang di gadaikan tetap diakui, tetapi tetap
menghormati hak pemegang gadai yang beritikad baik. Hal ini
berarti, babwa kreditur pemegang fidusia harus mengganti uang
yang telah dikeluarkan oleh kreditur pemegang gadai.

d. Prevelege penjual,

Prevelege penjual  diatur  dalam  padal 1145 KUHPerdata
“Seseorang penjual benda bergerak, yang menjual dengan tunai
dan telah menverahkan bendanya kepada pembell, tetapi harganya
belum dibayar, dalam waktu 30 hari terhitung sejak penyerahan,
mempunyai hak reklame atas benda yang dijualnya, selama barang
itu masih di tangan pembeli.
6. Sifal accessoir

Sifat accessoir ini distur dalam pasal 4 UU No. 42 tahun 1999, Yaitu

bahwa jaminan fidusia merupakan jaminan “ikutan™ dari suatu perjanjian

pokok . (Satria,2002:160)
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5. Credietverband

Menurut sejarahnya credierverband merupakan suatu lembaga jaminan yang
diciptakan untuk memberikan kesempatan kepada golongan pribumi, untuk dapat
memperolch kredit dari lembaga-lembaga perbankan, dengan jaminan hak-hak
atas tanah yang bukan merupakan hak-hak yang dikenal dalam KUHPerdata vaitu
terutama hak-hak atas tanah menurut hukum adat yang mereka punyai,

Berdasarkan Koninklijk Besluit (KB) tanggal 6 juli 1908 No. 50 (S.1908 No.
342), eredietverband merupakan suaty jaminan atas tanah. Dari konsideran KB
tersebur dapat diketahui bahwa yang dimaksudkan adalah untuk memberikan
kesempatan kepada orang-orang bumi pulera yang meminjam uang dari
“credretinstellingen”(lembaga-lembaga perkreditan) untuk memberikan hak atas
tanah yang mirip dengan hipotik.

Sebagaimana halnya dengan hipotik, credietverband adalah hak kebendaan
atas benda tak bergerak (tanah beserta bangunan diatasnya) yang diikat sebagai
jaminan atas suatu perikatan yang memberikan hak bagi debitur untuk mengambil
pelunasan dari benda tidak bergerak yang bersangkutan (tanah) bilamana debitur
tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada kreditur pemegang credietverband
tersebut,

Kemudian sebagai bentuk jaminan credierverband merupakan perjanjian yang
bersifat accessoir yang artinya perjanjian yang adanya tergantung pada perjanjian
pokok. Credietverband juga memberikan hak preferensi pada kreditur untuk
mengambil pelunasan dari benda vang dijaminkan secara didahulukan daripada
kreditur-kreditur lainnya. Sedan gkan tanah yang dapat dibebani dengan
eredietverband adalah sama yaitu tanah dengan status hak milik, hak guna usaha
dan hak guna bangunan setelah berlakunya PP No. 10 tahun 196 | Jo PMA No. 15
tahun 1961.

Pembebanan dalam credierverband ini harus melalui akta vang dibual oleh
dan dihadapan PPAT. Yang harus dibuat dengan akta itu adalah pembebanannya,
sedangkan perjanjian piutangnya dapat diadakan tersendiri dan dapat diadakan
dengan akta dibawah tangan. Akta tersebut dibentukn ya ditetapkan oleh menteri

agraria. Selama bentuk akta tersebut belum ada dapat dipergunakan bentuk akia
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yang dipakai hingga kini yaitu bentuk akta eredietverband menurut S. 1909 No,
584 (pasal 4 PMA No 15 tahun 1961)

Disamping jaminan kebendaan, KUHPerdata mengenal jaminan utang atau
penangpungan utang (borgtoch). Penanggungan utang ini selalu diadakan antara
kreditur dan pihak ketiga dalam perjanjian dengan mana pihak ketiga guna
Kepentingan  kreditur mengikatkan diri untuk memenuhi perikatannya debitur
bilamana debitur sendiri tidak memenuhinya, demikian dikdtakan dalam pasal
1820 KUHPerdata, Olch karena penanggungan wlang ini diadakan untuk
kepentingan kreditur, maka penanggungan utang dapat diadakan baik dengan
sepengetahuan  debitur  atau tidak, demikian dikatakan dalam pasal 1823
KUHPerdata. Dengan mengadakan perjanjian penanggungan utang ini, bilamana
debitur lalai memenuhi perikatannya maka kreditur dapat menuntut pihuk
penanggung tanpa mengurangi hak penanggung untuk agar barang-barang debitur
disita terlebih dahulu dengan tujuan untuk melunasi utangnya,

Penanggungan scbagai salah satu bentuk jaminan kredit merupakan bentuk
Jaminan vang timbul oleh perjanjian yang bersifat perscorangan, artinya bahwa
didalam penanggungan itu yang berkedudukan sebagai jaminan adalah “orang”
(dan ini dapat perseorangan maupun badan hukum).

Tujuan dan isi penanggungan ini adalah memberikan jaminan untuk
dipenuhinya perikatan pokok. Jadi penanggungan ini bersifat accessoir yaitu
perjanjian  yang adanya terpantung pada perjanjian pokoknya. Jaminan
penanggungan merupakan juminan yang bersifat bebas, tidak terikat bentuk
tertentu dan dapat dibuat secara lisan, tertulis atau dituangkan dalam bentuk akia,
untuk keperluan pembuktian biasanya dibuat dalam bentuk tertulis. karena
bersifat accesoir maka penanggungan itu tidak mungkin dapat timbul tanpa
adanya perjunjian pokok, dan scbaliknya kalau perjanjian pokok itu hapus maka
hapus pula perjanjian pokok itu.

Setelah berlakunya UURI No 4 tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas
Benda-Benda yang Berkaitan Dengan Tanah dan sesuai dengan pasal 29 LIURJ
No. 4 tuhun 1996 tersebut maka ketentuan mengenai credietverheand sebagaimana

tersebul dalam Staatshlad 1908-542 jo Staatsblad 1909-586 dan Staatsblad 1908-
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584 sebagaimana vang telah di

1937-191 dinyatakan tidak berlaiiu (201,

i Stacetvblad 1937-190  jo. Staatsblod

Mengenai lembaga jaminan yeio =da di Indonesia dapat digolongkan dalam
beberapa jenis, antara lain:
1. Jaminan menurut cara terjadinva
Jaminan menurut cara terjadinya ada dua yaitu jaminan yang lahir karena
undang-undang dan jaminan yang lahir karena diperjanjikan. Yang
dimaksud dengan jaminan yang lahir karena undang-undang adalah
Jaminan yang adanya ditunjuk undang-undang tanpa adanya perjanjian
para pihak. Sedangkan yang dimaksud dengan jaminan yang lahir karena
diperjanjikan adalah jaminan yang adanva diperjanjikan terlebih dahulu

antara pihak.

2. Jaminan menurut sifatnya

Yang termasuk jaminan menurut sifatnya vaitu:

a. Jaminan khusus dan jaminan umum.
Juminan yang bersifat khusus adalah jaminan berupa barang tertentu
yang ditunjuk secara khusus sebagai jaminan piutang dan hanya
berlaku untuk  kreditur tenentu  baik secara kebendaan maupun

perorangan, sedangkan jaminan yang bersifat umum adalah jaminan

yang diberikan bagi kepentingan semua kreditur dan menyangkut
semua harta debitur.

b. Jaminan bersitat kebendaan dan jaminan yang bersifat perorangan.
Jaminan yang bersifat kebendaan adalah hak mutlak atas suatu benda.
Jaminan  kebendaan  dilembagakan  dalam  bentuk  hipotik
credietverband, gadai dan fidusia. Dalam jaminan ini mengandung
asas prioritas, yaitu bahwa wang lebih dahulu terjadinva lebih
diutamakan daripada yang kemudian. Sedangkan jaminan yang bersifat
perorangan terkandung dalam perjanjian penanggunean yaitu bahwa
ada orang lain yang depat ditagih. contohinya: perjsnjian garansi,

perutangan tanggunp-menmapsung vonp ferups dengan tanggung-

remteng. Dalam  jaminsn rhifar zan ini berlaku asas
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persamaan, vain | fopiutang yang datang
lebih dahulu maopis - L Soviin piutang terhadap '
: , |

harta debitur ber! rooncindahkan  urutan

terjadinya.

iad

Jaminan menurut obyeknva |
laminan menurut obyeknya ada v yeiw, faminan atas benda bergerak
dan tak bergerak. Dalam hukum perdata terutama mengenai lembaga
Jaminan, penting sckali arti pemakuizn benda bergerak dan tak bergerak,
Dimana atas dasar pembedaan benda tersebut menentukan jenis lembaga
Jaminan yang dapat dipasang untuk kredit vane akan diberikan. Jika benda
jaminan berupa benda bergerak. maka dapat dipasang lembaga jaminan

vang berbentuk padai atau fidusia sedang benda jaminan itu berbentuk

benda tetap, maka sebagaj lembaga jaminan dapat dipasang hipotik atau
credietverharid,

4. Jaminan menurut kewenangan menguasai benda jaminannya.
Jaminan menurut kewenanpan menouasai benda jaminannya ini ada dua
yaitu jaminan yang menguasai bendanys dan jaminan yang tanpa
menguasai bendanya. Kedua jenis lembaga jaminan ini dikenal dalam

perundang-undanean modern. Hanya beniuknya vang berbeda. Contoh

Jaminan yang menguasai vaitu gadai dan hak retensi, Sedangkan jaminan
yang tanpa menguasai bendanya contohnya hipotik. credietverband.
fidusia, dan priveligie. Jaminan tanpa menguasai bendanya banvak terjadi.
Ini menguntungkan debitur karena tetap dapat memanfaatkan benda
jaminan, Dalam hubungan yang diperlukan pengamanan ketat untuk
memperkecil resiko kreditur.
2.3.4 Pengertian Wanprestasi Dan Macam-Maczmnya
Perjanjian ‘diadakan wjuannya untul memenubl kebutdhan masing-masing
pihak yang mengadakan perjaniian. Unruls fia pihal -pital yang mengadakan
perjanjian adalah dalam ranp! ' o0 cun tidak saling

merugikan, dengan demikia yEx it et noan keuntungan
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dari kedua belah pibak. aps t melabukan kewajiban sesuaj
dengan isi perjanjian tersebut.

Namun demikian, suate pecdar ™ o s 0 98 diluksanakan dalam ruang waktu
vang berbeda saat perjanjian ftu dindeico, seringkali menimbulkan masalah

karena hal tertentu,sehingga ada sementars plhak merasa dirugikan atay salah satu
pihak ingin mencari keuntungan sendiri. tanpa memandang kepentingan pihak
lain. Keadaan yang demikian itu mengalami wanprestasi.

Wanprestasi berasal dari istilah Bahasa Belanda “wanprestatic” artinva tidak
memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan dalam perikatan, baik perikatan yang
timbul karena undang-undang maupun perikatan vang timbul karena perjanjian
{Muhammuad, 1992:20).

Menentukan apakah seorang debitur bersalah melakukan wanprestasi periu
ditentukan dalam keadaan bagaimana seorang debitur itu dinvatakan sengaja atau
lalai tidaknya memenuhi prestasi, keadaan tersebut yaitu:

I. Debitur tidak memenuhi prestasi sama sekali, vaitu debitur tidak
memenuhi kewajiban vang telah disanggupi untuk dipenuhi dalam suatu
perjanjian;

2. Debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak baik atau keliru. Disini debitur
melaksanakan atau memenuhi apa yang telah diperjanjikan tetapi tidak
baik atau keliru dari perjanjian yang diperjanjikan tersebut:

3. Debitur memenuhi prestasi tetapi tidak tepat waktunya. disini debitur
memenuhi atau melaksanakan prestasi tetapi terlambat, waktu vang
ditetapkan dalam perjanjian tidak dipenuhi:

4. Melakukan sesuatu yang oleh perjanjian tidak boleh dilakukan.
{(Muhammad, 1992:21)

Ronsekuensi yuridis dari tindakan wanprestasi adalah timbulnya hak dari
pihak yang dirugikan dalam kontrak tersebul menuntui ganti kerugian dari pihak
yang telah merugikannya, yaitu pihak yanp telah melakukan wanprestasi tersebut,
(Fuady,2002:17)

Bentuk tuntutan yeng dooo! vditur terhadap debitur yang

wanprestasi adalah;
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I. la dapat meminta pelaks

2. ladapat meminta pengy

3. la dapat memintz pel: (injian disertai dengan penpesntian
kerugian:

4. Dalam hal perjanjian it thnbal balik, dapat meminta hakim agar
perjanjian dibatalkan. (Fuacy 2002:19),

Menurut Kansil. “Jika debitur st Leaditor tidak melaksanakan kewajibannya,
maka ia dapat dikatakan melakukan wanprestasi(Kansil, 1994:197)".

“Unsur-unsur terfjadinya wanprestasi adalah adanya kesalahan debitur dan atau
Kreditur, vaitu tidak melaksanakan prestasinyva”. Namun adakalanva terjadinya
wanprestasi tidak karena kesalahan debitur atau kreditur, akan tetapi karcna
keadaan memaksa (overmacht). Artinya kreditur atau debitur telah berusaha untuk

melaksanakan isi perjanjian/prestasi. Tetapi karena ada keadaan yang tidak dapat

diduga sebelumnya. dan debitur atan kreditur tidak bisa berbuat apa-apa, yang
berakibat perjanjian tersebut tidalk dapat dilaksanakan seperti vang dikehendaki.
(Kansil, 1994:199)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|_—__'.,= — — ; L LT AL

g BULIR wi o+ FLIE GwiAnARG

BAL VS | NIVERSITAS JEMBER
KESIMPULAN DADNS Ak

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan  seluruh  wraian  pada  bab-bab  scbelumnya, maka dapat
dikemukakan kesimpulan schagai berikut:
|, Proses perjanjian jual beli kendaraan bermotor dengan jaminan fidusia ini,
pembebanan jaminan fidusia harus dengan akta notaris serta harus
didaftarkan pada Kantor Pendafiaran Fidusia agar timbul hak kebendaan
dan memenuhi asas publisitas serta kepastian hukum bagi para pihak dan
pihak ketiga. Prinsip pendaftaran bagi jaminan fidusia adalah merupakan
perkembangan yang sudah menjadi sifat bawaan dari hukum jaminan
kebendaan dengan tujuan menciptakan kepastian hukum dan dapat
memberikan perlindungan hukum bagi pihak masyarakat.

Akibat hukum perjanjian jual beli kendaraan bermotor roda dua yang

a2

dijaminkan secara fidusia dan tidak didaftarkan pada kantor pendaftaran
fidusia adalah tidak melahirkan perjanjian kebendaan bagi jaminan fidusia
tersebut, sehingga karakter kebendaan seperti droite de suite dan hak
preferensi tidak melekat pada kreditur pemberi jaminan fidusia.

3. penyelesaian debitur wanprestasi pada PT F.LF Kantor Cabang Jember
adalah penarikan barang jaminan dari tangan pihak debitur, dengan

sebelumnya sudah diberi peringatan selama tiga bulan berturut-turut,

4.2. Saran

Berdasarkan  kesimpulan  dan  pembahasan  dimuka.  maka  penulis

mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

I. Mengingat sangat pentingnya pendafiaran jaminan fidusia, pemerintah

perlu dengan segera mendirikan kantor pendaftaran fidusia di dalam

el
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wilayah Kolamadva dan Kabupaten, agar pibak kreditur denpan mudah
untuk mendaftarkan obyek jaminan fidusia

Mengingat masih banyak perusshaan pembiavaan/leasing vang tidak
mendaftarkan jaminan fdusia, maka pemerintah perlu memberikan sanksi
yang tegas kepada perusahaan pembiayaan vang tidak mendafiarkan obyek
Jjaminan fidusia.

Pendekatan  kekeluargaan  moerupakan  cara  vang  efekiif  didalam
penyelesaian  dehitur yang wanprestasi. Sehingga perlu ditingkatkan
hubungan yang baik antara pihak perusahaan pembiavaan konsumen dan

debitur, agar setiap masalah dapat terditeksi dan diatasi secara lebih dini.
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*T  Faderal |nhml.llnhi| Finance, berkadudukan 4l Jakarta, dun  barkantor  cabung  dl e x

LI'I||u‘|-|'|-,'|'I SESAID tlam.rm sama dan alay masing-masing disebul Pamiserl Fasililas/Penerima Jaminan

k bartincak sebagalmana tarsetyd distas, manarangkan terebih dahulu:
- .- E '--- 'ﬂ"\ﬁn sfuAsleT |
w3 cleh  dan  eni@ra  phak  Panefdma  Fasillas dan  Pemberi Fesiilas lelah st dan  gaanda-langand ijar.}lan Pmnhlaynn  Kanztiman
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arrbahannya dsubut "Parjan]ian ?-mhw;-_.. . 1 ! Eilll

LEo 1 1eie T

wit guna unluk menjamin leblh jauh pemoaysren dengan pxik segals sesualy yang temutang dan harus dibayar olah Ponarima Faslilas bardé.nrk;'ll-rfl??jaﬁ'lén
nbiaysan larsgbut, maks Pembed faminan seluju dan mangikatkan difl eniuk mambarikan jaminan fidusia atas kencarwan (kendaraan-kendaraan) mlllk Pamarl Jeminan
LA TR S

ik kepanlingan Perenma Jaminan sebagaimana yang akan diursian di oawah ini. —,
[ s

ngan dengan epd yang disraikan digtas, maks Pember| Jaminan dan Permoar Fasditus/Pangrima Jaminan lll.qu dangan nl meangadakan paljan.ll.n umalmxna
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[ ) e e
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[SURBEEY434
PENARIMAN & 'aBORANIHKENDIRARN/

a tangan di bawak in |

selaku Penetima FasilitasPemben Jaminan, sslzmuinya dissbul PEMBERI KUASA -~

=mberikan kKuasa kepada

salaky Pembin Fasililaa/Penetima Jaminan, selanuinya disebul FENERIMA KUASA.

fu para pihak menerangsan bahwa

) anlara Pember| Kussa dengan Penerima Kuasa telah dibuat dan citandatangzni Peranjian Pembiayaan #.ensumén hs

.............. L5117 e R —— _ dan Perjanjizn Pamberian Jaminan Fidusia No brmieesae NG

dangan seiuruh pu:usanan-peruhahanuw [galanjutnya disebat Perjanjian}, dimana Pembeil Kuasa teiah rn::n:‘.a;:ahmn

Dana Pembiayaan sebeésar Bp . R = dari Pangnma Kugsa,

rkan ketenluan yang lermaksad galam F'“rjar'jl-ﬁrl ersenut distas, Pembarn Kugsa memberkanimenyerabikan jaminan berupa
[ ittt | o0l REndarssn, sEpecE | Mislor “delioan data sebagal berkul @ Mark
v WA iperorsremmagenn JEREA oo e oo B, RABERE e RSl o

MO BPEE s eeseeeee o (S8lERjULNyE disebul Barang Jaminanl
-|1'.|:|.|'| F'El'jar!-jlal‘l 1ersebu' Pamberd Kuass saiiu unluk mengasuransikan Ooyek Jaminan Fidusia (selanjutnys diszbut Barang
nj dengan |umlah dan ketantuan serta kepaca cerusshaan asurans yang itentukan wleh Penenma Kuasa cangrn biaya prismi

dnn ditanggung sepenuhnya gheh Pembern Kuasa,
rian Pasjanjian lerssbut atas hasil penggantan ¢ nasil kiam asuransi seluju cibayarkan akzh perusahaan gsuransi kepada

\a Huasa, uniuk pemoayaran seluul jumiah Lang yang terhutang dan wajit dibayur olah Pombarl Kiasa kepada Penenima
ehubungan dengan fasililas pembiayasn yarg cipercishnyd,

w.ngan depgan segaia sesually yang divraikan alates, maka Pemben Wuasa dengan ini memben kuasa dengan hak sublitbsl
rima Kuasa, unluk dan alas nama Pember Kuasa melakukan tingaran-indakan dibawan ini 3

- KHUSUS =

masukl pakarangan ¢ ruangan lempat inpgal stay tempat fzin dimana Barang Jaminan tersebut berada,
.ngambillmendapatkan danfatsy menars kemball Barang Jaminsn heseta seliuh surst-suraldoumen-dokuman dan
lengkapannya danfalau Segai sesuaty yang mgrypskan bagan dar Barang Jaminan  dofl GEngUassan pemegang Barang
minanpihak manapun juga,

lakykan penjualan Barang Jaminan kepada pinak keligs menurdt carz dan harga yana danggap balk otoh Penenma Kuasa;
sieiiena hasil penjuatan Barang Jaminan gan menggunakanimemperbitungkan hasll  penjualan Barang Jaminan Lk
sbzyarkan kembal saturah jumlah wang yang werhuiang dan wajio gibayar uleh Fembari Kuasa kepada Penerima Kuasa

ok maksed tersebul Penerma Hueasa bethak mensndatanganl semue sural-sural dokumer-tokumen yang ciperukan dan
anghadap dimandpun diperlukan, memben keterangan supada pifiak manapun sertz melakukan tindakan-tinda=ar toin yang
anggap baik dan peddu hingpa maksud kupsa in larcapal, saningga aoibila dipedukan sualy Kussa khusds uniuk tindakan-
dakan Wrsebul disnggap telah dibernkan didatam kuas:s 0l

fengasuransikan Barang Jaminan terhadap resko kehllangan gon kerusskah seds membayarkan selurahy prami asurans
rang Jaminan tersebul kepada perusanaan asuans 08NGan jumiah dan keteniuan yeng diienlukan oleh Penerima Kuasa,
snagih, mengurus dan menerima hasl pencairen kaimny s&1a pengemoalian dang sied pemoayaran pieml (refund) asuransi alas
arang Jaminan §

=nggunakan/memparhitungkan hasil penoaian daim sena pangembalian uang sisa pembayaran premi [Fﬂ-I-I'Idi ESLrans uitus
embayarkan kambali selundh jumiah. uany yaiyg lermulang dan wajib diceyar oleh Pemuen Kuasa kepada Penenma Kuasa:

Lk maksud 1sfsebut Penerima Kussa berhak menangalangani semua surabsurat, dokumedr-dokumen yang dipsriiken dan
sngnadap dimanapun dipenukan, memben keterangan kepada pinak manapun sena melakukan linddkan-tindzkan lain yang
anggap balk gan peru hingga maksud kuasa ini torcapai, sehingga aganita dipetlukan lag' Kuass khusus uniuk tindakan-
dakan tersebut diangoap lelah diserksn didalam kuasa i

2k akan BErakhir karena sebab agapun jugs, kecusi seluruh hutang Permberi Kuasa dah dibayar lunas selunshnya

srat Kuasa inddibuat untuk dipergunzkan sebagzimana mestinga.

ymberi Kuasa, Penerima Kuasa,
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SURAT PERSETUJUAN SUAMI/ ISTERI

.randa tangan di bawah inl @

an

i suami ! isteri dengan ini memberikan persatujuan kepada suami [ isterl kami ;

ian

elakukan tindakan-tindakan sebagaimana disebu'kan dibawah ini :

ngajukan/mendapatkan Fasilitas Perbiayaan guna pembeliarn t}umt
wdaraan sepada motor darl PT. Federal Intermnational FIMAMGE, «oooceiimrrrmirmssitastaritreennagmas s s ranaresyey
b S e TRE DR jumlah dar kelentuan sebagaimana yang dimaksud
am Perjanjian Pembiayaan Konsumen No. ... A gal RS =

-erta segala perubahan-perubahannya (selanjutnya dizebut Perjanjian);

njaminkan Barang Jaminan guna menjaminisabagal jaminan pelunasan seluruh kewajiban hutang
.milisti kaml berdasarkan Perjanjian tersebut diatas dan sebagaimana diatur didalam Perjanjlan
mberian Jaminan Fidusia No. ... 1808081 i beserta seqala perubahan-

ubahannya (selanjutnya disebut F'erjanj-ian Fidusia);

tuk keperluan tersebut membuat dan menandatangani Perjanjian dan Perjanjian Fidusia berikut dokumen-
xumen lainaya serta tindakan-tindakan lainnya yangd diperlukan sshubungan dengan yang diuraikan pada
tir 1 dan 2 diatas.

an Surat Persetujuan Ini dibuat dengan sebenarnya dan tidak akan berakhir karena sebab spapun juga
| seluruh kewajiban berdasarkan Perjanjian tersebut telah lunas seluruhnya,

mamberi persetujuan,

PO SANLER.O3



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SURAT PERNYATAAN 7

{arda tangah dhawa i

B

Iya Cisebil Pemben Jaminan - |
3 Fasiltas dan Pemben Jaminan secara bersama-sama cisebut Pemuat Pemyataan |
 Pemyataan dengan ini menyatakan persetljuannya mengenal kelentuan-setsnluan sebagai benxut ©

wa sepeda motor yang menjad Otk Jaminan Pembayaan Korsumen d FT Federal Intemasional Finance { PT FIF )

sgamana yang dimaksud dalam Perjanjisn Penmbayaan Ronsumen No. .. SN -T2 s o | SO ¢ - ¢
aryen Pember| Jaminan Fidugia No ... ..., wctanggal cerrereeeneneeenn. SEIGOJULNYE disebut

anjian, setju diasuranaiken meali PT Asuransi Astra Buena dengan kondisi TLO ( Total Loss Only ), yaitu astransi yang
njamin kerugian akibat pencunan (Bukan penggslapan/penipuan/hura hura) atau kerusakan akibat kecelaxaan,
ana biaya perbaikan karena kaoelakaan terseoat nilanya sama dengan atzn i lebih dan 75 % harga pasar motor
t kejadian tersebul
i@ poils Bsurans: dan PT Asurans Astra Buana, seislan ssissal diproses, setups disimpan di PT Federal Intemational
e
wa penggartan Kam dan PT AsuransiAstra Buana seiuy digant benupa uang, Uang pengganti klaim tersabit setuju
qunakan urtuk melnas sisa nutang yang ada di PT FIF Apabila nilai penggant] klaim dari PT Asuransi Astra
na tidak mencuRun untuk meldnasi sisa huiang yang ada di FIF, maka Pembuat Pemyataan sanggup untuk:
Tiyar kekurangannya, sedangkan apabila Pembaat pemyataan menginginkan penggantizn motor banu maka Pembual
nyataan bersedia menamibah ssumish uang tersebut disawan ini, yaiu
selisih harga unt kendaraan
Jiaya admirisrasi sesuai lenor ;
Biaya premi asurans: sepeda rcior yang band { Uk sisa jangka wakiulencr)
 teqad kehilangan, Pembuat Pemyataan bersadia uniuk : _
(1) Melapor sagera ke PT Federal Intemalional Finance selambatdambatnya 2 nan setelah kejadian,
(2) Mengurus dan menylapkan surat-surat yang diperukan Asuransi benpa:
« Laporan Kepolisian Asli (PolsekiaPolresta) dan peapor harus memitkd S yang masin berlaku.
» Laporan bickr STNK asli dan Kepalisian / Samsat setempat atau Lapiu  surat keterangan hilang
= Proto Copy KTP, SIM { Pengemud ), KK yang mash Berlaku
+ STNK asli dan Kuna Kontak : : e
+ \Wreck ( sisa kendaraan ) bla kendaraan mengalami kecelakazn. il
(3) Tetap membayar angsuran sesua langgal fatuh tempa (sambil menunggu kaim cair) dan Apabila Pembuat
Pemiyatzan lals, maka seluruh angsuran yang sudah jatuh tempo benkut derdanya alan dperhitungxan pada
saat pencarian <aim asuransl,
(%) Dravawancara uniuk kelengrapan cata asuransi.
(5] Menenma ketertuan penggantian dand PT Asuransi Astra Buana, dengan pernitungan shb:
« 100% OTR - 10 % TSI [ Resixe Sendin ) Untuk kehitangantanunke 1(1-5bulan )
» 85% QTR - 10% TSI Resixo Sendin ) Unluk kendongan tahun ke 1 (7- 12 bulan )
+ 85% OTR-10% TS| ( Resixo Sendii ) Unluk kehiangan tahun ke 2
« 75% OTR-10% TSI Resixo Sendii ) Untuk kehilangan tahun ke 3
« B5%OTR-10% TSI ( Resiro Sendid ) Untuk kehilangan tahun ke 4
« 559 OTR-10% TS | Resixo Sendii ) Untuk kehilangan tahun ke 5
| persetujuan atas ketentuan-ketentuan ini, dan dibuat rangkap dua, masing-masing memgunyal akibat hukum yarg

e it Semben Jaminan
ma Fasilitas
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